
Fahrodi et al. / JITRO (Jurnal Ilmu dan Teknologi Peternakan Tropis) 9(1):89-94 

89 

Prevalensi Penyakit Baliziekte pada Sapi Potong di Kabupaten Majene, 

Sulawesi Barat  

The Prevalence of Baliziekte Disease in Beef Cattle in Majene, West Sulawesi 

Deka Uli Fahrodi1, Nur Saidah Said1, Ferbian Milas Siswanto2, Hendro Sukoco1* 

1Prodi Peternakan, Fakultas Peternakan dan Perikanan, Universitas Sulawesi Barat 

Jl. Prof.  Dr. Baharuddin Lopa, S.H., Banggae Timur, Kabupaten Majene 91412, Sulawesi Barat  
2PS. Bioteknologi, Fakultas Ilmu Kesehatan, Sains, dan Teknologi, Universitas Dhyana Pura  

Jl. Raya Padang Luwih, Kec. Kuta Utara, Kabupaten Badung 80351, Bali  

*Email korespondensi: hendrosukoco@unsulbar.ac.id 

(Diterima 08-07-2021; disetujui 28-11-2021) 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan prevalensi penyakit Baliziekte pada 

sapi potong di Kabupaten Majene, Sulawesi Barat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan analisis data sekunder. Data kasus kejadian Baliziekte pada sapi potong 
di Kabupaten Majene, Sulawesi Barat pada tahun 2018-2020 didapatkan dari Dinas Pertanian, 

Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Majene. Hasil analisis menunjukkan bahwa prevalensi 

penyakit Baliziekte pada sapi potong di Kabupaten Majene mengalami peningkatan dalam rentang 
waktu  dua tahun terakhir. Jumlah prevalensi penyakit Baliziekte pada tahun 2018 adalah 0,789 %, 

pada tahun 2019 terjadi penurunan menjadi 0,716 % dan meningkat pada tahun 2020 menjadi 1,257 

%. Kecamatan Sendana merupakan satu-satunya daerah dengan peningkatan jumlah kasus Baliziekte 
pada sapi potong setiap tahunnya, sedangkan Kecamatan Banggae Timur mengalami penurunan 

jumlah kasus Baliziekte yaitu dari prevalensi 0,078% di tahun 2018 menjadi 0% di tahun 2019 dan 

2020. Kecamatan Tubo Sendana merupakan daerah dengan jumlah kasus dan prevalensi tertinggi 

pada tahun 2020, sedangkan Kecamatan Banggae dan Pamboang merupakan daerah dengan data 
kasus dan prevalensi 0%.   

Kata kunci: sapi potong, prevalensi, baliziekte, Kabupaten Majene 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to illustrate the prevalence of Baliziekte disease in beef cattle in 
Majene, West Sulawesi. This study was quantitative research by analyzing the secondary data analysis 

approach. Data on the Baliziekte incidence in beef cattle in Majene, West Sulawesi in 2018-2020 

were obtained from the Department of Agriculture, Livestock and Plantation of Majene Regency. The 

results of the analysis showed that the prevalence of Baliziekte disease in beef cattle in Majene 
Regency has increased in the last two years. The prevalence of Baliziekte disease in 2018 was 

0.789%, decreased to 0.716% in 2019, and increased sharply to 1.257% in 2020. Sendana District was 

the only area with an increase in the number of Baliziekte cases in beef cattle every year, while the 
East Banggae District underwent depletion in the number of Baliziekte cases, from a prevalence of 

0.078% in 2018 to 0% in both 2019 and 2020. Tubo Sendana District was the area with the highest 

number of cases and prevalence in 2020, while the Districts of Banggae and Pamboang were both 

maintained a 0% case and prevalence throughout the years. 
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan pertambahan penduduk di 

Indonesia, kebutuhan protein hewani semakin 

meningkat. Sapi potong merupakan salah satu 

ternak yang dapat mengahasilkan daging dan dapat 

digunakan untuk pemenuhan kebutuhan pangan 

khusunya protein hewani (Susanti et al., 2014). 

Dari segi kualitas dan tingkat kesukaan, daging 

sapi menduduki peringkat atas dibandingkan 

dengan daging dari ternak lainnya (Samodra & 

Cahyono, 2010). Daging sapi memiliki kandungan 

gizi yang lengkap seperti air, protein, lemak, 

karbohidrat, vitamin, enzim, pigmen dan senyawa 

pembentuk cita rasa. Protein pada daging sapi 

mengandung susunan asam amino lengkap yang 

dibutuhkan oleh tubuh (Ernawati et al., 2018).  

Konsumsi daging sapi di Indonesia terus 

mengalami peningkatan, hal ini ditandai dengan 

semakin meningkatnya jumlah produksi daging 

dan populasi sapi. Menurut data yang diperoleh 

dari BPS (2021), produksi daging sapi mengalami 

peningkatan setiap tahunnya di Indonesia, pada 

tahun 2018 berjumlah 497 971,70 ton dan menjadi 

515 627,74 ton pada tahun 2020. Sedangkan untuk 

populasi sapi potong mengalami peningkatan 

setiap tahunnya, yaitu pada tahun 2018 berjumlah 

16 432 945 ekor dan meningkat pada tahun 2020 

menjadi 17 466 792 ekor (BPS, 2021). Di 

Kabupaten Majene, populasi sapi potong juga 

mengalami peningkatan setiap tahunnya, yaitu 

pada tahun 2018 berjumlah 17.753 ekor dan 

menjadi 18.597 ekor pada tahun 2020 (Dinas 

Pertanian, Peternakan dan Perkebunan Kabupaten 

Majene). Sedangkan untuk yang dipotong di 

Kabupaten Majene pada tahun 2020 berjumlah 

867 ekor (BPS Majene , 2021).  

Jenis sapi potong yang paling banyak 

dikembangkan di Indonesia bagian timur,  

tepatnya di pulau Sulawesi adalah Sapi Bali (Purba 

dan Hadi, 2020; Masir et al., 2020). Sapi Bali 

merupakan salah satu jenis sapi asli di Indonesia 

dan merupakan hasil domestikasi langsung dari 

Banteng liar (Hikmawaty et al., 2014; Mahdi et 

al., 2013). Menurut Aryandrie et al (2015) 

menyatakan bahwa sapi bali memiliki beberapa 

kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan dari 

Sapi Bali adalah memiliki kemampuan beradaptasi 

pada lingkungan yang buruk seperti suhu tinggi 

dan kualitas pakan yang rendah, reproduksi dan 

kualitas karkasnya baik serta memiliki fertilitas 

yang tinggi (Aisah, et al., 2017; Suretno et al., 

2017), sedangkan untuk kekurangan dari sapi bali 

yaitu menjadi lebih sensitif terhadap beberapa 

jenis penyakit yang tidak terdapat pada hewan lain, 

salah satunya adalah Baliziekte (Sari et al., 2020).  

Baliziekte adalah penyakit yang disebabkan 
akibat keracunan tanaman Lantana camara 

(Syadsali, et al., 2021). Lantana camara merupa-

kan tanaman perdu yang memiliki tinggi 0,5-1,5 
meter, daunnya berwarna hijau berbentuk oval 

dengan pinggir bergerigi, permukaan daun kasar 

dan memiliki bau yang tidak sedap (Rahmah et al., 

2013). Tanaman Lantana Camara mudah tumbuh 
dan mampu bertahan pada musim kemarau, 

sehingga terkadang menjadi pilihan makanan oleh 

ternak, akibat kekurangan pakan atau bahkan  
tanpa sengaja termakan saat merumput di padang 

pengembalaan (Gupta et al., 2019; Govindaiah et 

al., 2021). Tanaman ini banyak tumbuh di daerah 
tropis dan subtropis serta tergolong dalam 10 

gulma yang berbahaya di dunia (Hendrival dan 

Khaidir, 2012). Tanaman ini mengandung 

Lantadene-A yang bersifat toksik sehingga sapi 
yang memakan tanaman ini akan menunjukkan 

gejala klinis seperti nafsu makan menurun, gatal-

gatal dan kulit mengelupas secara simetris. 
Penyakit Baliziekte dapat menimbulkan kerugian 

ekonomi akibat penurunan produktifitas dan dapat 

menimbulkan kematian pada sapi (Singh et al., 
2018). 

Majene merupakan salah satu Kabupaten 

yang terdapat di Sulawesi Barat. Pada tahun 2020, 

tercatat empat jenis ternak yang ada di Majene, 

salah satunya adalah sapi (BPS Majene, 2021). 

Kabupaten Majene merupakan tempat yang cocok 

untuk pengembangan ternak sapi, karena memiliki 

lahan hijauan sebagai pakan ternak yang cukup 

luas, baik yang tumbuh secara alami maupun yang 

ditanami oleh masyarakat. Sistem pemeliharaan 

ternak sapi potong di Majene kebanyakan bersifat 

tradisional dan semi intensif, karena beternak sapi 

hanya sebagai usaha sampingan untuk menunjang 

perekonomian keluarga dan sebagai tabungan. 

Karena penyakit Baliziekte merupakan 

salah satu penyakit yang dapat menyebabkan 

kerugian ekonomi bagi peternak sehingga 
diperlukan data di bidang epidemiologi sebagai 

landasan pengendalian penyakit tersebut yang 

efektif dan efisien di lokasi studi. Hingga saat ini 

data epidemiologi penyakit Baliziekte pada sapi 
potong di Kabupaten Majene belum ada sehingga 

perlu dilakukan penelitian untuk memperoleh data 

tersebut 

METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan penelitian dilakukan di 
Kabupaten Majene, Sulawesi Barat pada bulan 
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Mei Tahun 2021. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

analisis data sekunder. Data sekunder diperoleh 
dari data kasus kejadian Baliziekte dan populasi 

sapi potong pada tahun 2018-2020 yang didapat-

kan dari Dinas Pertanian, Peternakan dan Per-
kebunan Kabupaten Majene. Jumlah populasi sapi 

potong pada tahun 2018 adalah 17.753 ekor, tahun 

2019 berjumlah 18.197ekor dan tahun 2020 
berjumlah 18.598 ekor. Analisis data pada 

penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 

yang bertujuan untuk menggambarkan prevalensi 

penyakit Baliziekte pada sapi potong di Kabupaten 
Majene. Prevalensi penyakit Baliziekte dapat 

dihitung dengan cara sebagai berikut : 

 

Keterangan:  F = Jumlah sapi yang menderita 
Baliziekte; N = Total jumlah populasi 
yang diperiksa 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data jumlah kasus dan prevalensi kejadian 
Baliziekte pada sapi potong di Kabupaten Majene 

dapat dilihat pada Tabel 1. Prevalensi penyakit 

Baliziekte pada sapi potong di Kabupaten Majene 
mengalami peningkatan 2 tahun terakhir. Jumlah 

prevalensi penyakit Baliziekte pada tahun 2018 

yaitu 0,789 %, pada tahun 2019 terjadi penurunan, 

yaitu menjadi 0,716 % dan meningkat pada tahun 
2020 menjadi 1,257 %. 

Kecamatan Sendana merupakan satu-

satunya daerah yang terjadi peingkatan jumlah 
prevalensi Baliziekte pada sapi potong setiap 

tahunnya. Sedangkan Kecamatan Tubo Sendana 

merupakan daerah dengan jumlah kasus dan 
prevalensi tertinggi pada tahun 2020. Kecamatan 

Banggae dan Pamboang merupakan daerah 

dengan data kasus dan prevalensi 0%. Sedangkan 

di Kecamatan Banggae Timur terjadi penurunan 

jumlah kasus dan prevalensi, pada tahun 2018 

prevalensinya sebesar 0,078% dan menjadi 0% 
pada tahun 2019 dan 2020.  

Terjadinya peningkatan jumlah kasus dan 

prevalensi di Kecamatan Sendana pada 3 tahun 

terkahir serta adanya kasus dan prevalensi tertinggi 
di Kecamatan Tubo Sendana pada tahun 2020 

disebabkan oleh adanya peningkatan pemeliharaan 

ternak sapi potong yang bersifat tradisional 
maupun semi intensif, hal ini diperkuat oleh hasil 

wawancara dengan kepala UPTD Puskeswan 

Dinas Pertanian, Peternakan dan Perkebunan Kab. 
Majene, menyatakan bahwa tingginya kasus 

penyakit Baliziekte di Kabupaten Tubo Sendana 

disebabkan karena banyak peternak yang meme-

lihara sapi potong dengan pola semi intensif dan 
tradisional. Sistem pemeliharaan tradisional dan 

semi intensif merupakan sistem pemeliharaan 

dengan menggunakan pola pengembalaan  
(Darmawi, 2011). Sistem pemeliharaan tersebut 

akan meningkatkan peluang terjadinya penyakit 

Baliziekte. Sistem pemeliharaan tersebut akan 

meningkatkan peluang terjadinya penyakit 
Baliziekte. Menurut Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian (2016) bahwa tanaman Lantana camara 

menjadi pilihan makanan ternak sapi yang 
dipelihara dengan pola pengembalaan. Kejadian 

ini terjadi terutama pada musim kemarau karena 

tanaman Lantana camara selalu hijau dan mampu 
bertahan pada kondisi tersebut, sementara tanaman 

lain mengering. Pada daerah padang gembala bila 

semua tanaman mengering, maka tanaman ini 

akan menarik hewan terutama sapi untuk 
memakannya. 

 

Tabel 1. Data Kasus Penyakit Baliziekte pada Sapi di Kabupaten Majene Tahun 2018-2020 

No Kecamatan 
Data Kasus  dan Prevalensi Baliziekte pada Sapi Potong 

2018 2019 2020 

  

Kasus Prevalensi (%) Kasus Prevalensi (%) Kasus  Prevalensi (%) 

1 Banggae 0 0 0 0 0 0 

2 Banggae Timur 1 0,078 0 0 0 0 

3 Pamboang 0 0 0 0 0 0 

4 Sendana 0 0 1 0,015 4 0,060 

5 
Tammerado 
Sendana 

0 0 3 0,470 0 0 

6 Tubo Sendana 0 0 0 0 6 0,440 

7 Malunda 11 0,301 1 0,027 6 0,157 

8 Ulumunda 2 0,419 1 0,204 3 0,600 

Jumlah 14 0,798 6 0,716 19 1,257 
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Tanaman Lantana camara merupakan 

tanaman yang mampu tumbuh di dataran rendah 

sampai ketinggian 1.700 meter dari permukaan 

laut (Rahmah et al., 2013). Hal ini sesuai dengan 

kondisi lingkungan yang ada di Kecamatan 

Sendana dan Tubo Sendana, pada mana wilayah 

tersebut termasuk dataran rendah yang memiliki 

ketinggian masing-masing yaitu 50 dan 7,69 meter 

diatas permukaan laut, sehingga cocok untuk 

pertumbuhan tanaman tersebut (BPS Majene, 

2021). Sedangkan di Kecamatan Banggae, 

Pamboang dan Banggae timur merupakan daerah 

yang cocok juga untuk pertumbuhan tanaman ini, 

karena termasuk dataran rendah. Namun jumlah 

kasus dan prevalensi Baliziekte pada sapi potong 

di Kecamatan Banggae dan Pamboang sebesar 0% 

pada 3 tahun terkahir, dikarenakan sistem pemeli-

haraan sapi yang ada di Kecamatan tersebut 

dilakukan dengan cara intensif, yaitu dikandang-

kan terus menerus tanpa digembalakan, sehingga 

mencegah peluang ternak menderita penyakit 

Baliziekte. Sedangkan di Kecamatan Banggae 

Timur terjadi penurunan jumlah kasus dan 

prevalensi, pada tahun 2018 prevalensinya sebesar 

0,078% dan menjadi 0% pada tahun 2019 dan 

2020, dikarenakan sistem pemeliharaan yang 

sudah intensif, hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara dengan kepala UPTD Puskeswan 

Dinas Pertanian, Peternakan dan Perkebunan 

Kabupaten Majene, menyatakan bahwa system 

pemeliharaan sapi potong di Kecamatan Banggae 

sudah banyak yang dilakukan secara intensif 

sehingga kasus penyakit Baliziekte di daerah 

tersebut menurun.   

Baliziekte merupakan suatu penyakit pada 

sapi akibat memakan tanaman Lantana camara 

(Mardika et al., 2018), merupakan tanaman yang 

beracun pada ternak, karena mengandung zat aktif 

yaitu pentacyclic triterpenoids yang merupakan 

senyawa bersifat hepatotoksik yang sering dikenal 

sebagai lantandane. Terdapat empat jenis 

lantandane pada tanaman lantana, yiatu Lantadane 

A (LA), Lantadane B (LB), Lantana C (LC), dan 

Lantana D (LD). Diantara ke empat senyawa 

tersebut, LA merupakan yang paling bersifat 

hepatotoksik (Baruti et al., 2017). Lantana camara 

mengandung LA yang bersifat hepatotoksik, 

sehingga hati akan melepaskan beberapa zat yang 

akan menimbulkan reaksi peningkatan kepekaan 

kulit terhadap sinar matahari (Kumar et al., 2016). 

Gejala klinis yang ditimbulkan pada 

penyakit Baliziekte adalah lemas, sempoyongan, 

dan hilangnya nafsu makan. Pada saat terpapar 

matahari, akan menunjukkan gejala kulit 

mengelupas pada kulit yang tidak berpigmen 

dan membentuk luka secara simetrik yang 

disertai dengan rasa gatal. Kulit yang terkelupas 

biasanya terjadi di daerah punggung, perut, 

leher, di sekitar mata, ambing dan ekor (Singh et 

al., 2018). Pada kasus akut/ lebih parah, maka 

kematian terjadi dalam waktu 2-4 hari, 

sedangkan apabila tidak terlalu parah kematian 

terjadi dalam waktu 1-3 minggu (Kumar et al., 

2016) Penyakit Baliziekte dapat menimbulkan 

kerugian ekonomi, seperti produktifitas menurun 

dan dapat menimbulkan kematian pada sapi. 

Penyakit ini dapat dicegah dengan menjauhkan 

sapi dari tanaman Lantana camara. Perlu 

diwaspadai Lantana camara yang tumbuh subur 

pada lahan kering pada musim kemarau, 

tanaman hijauan pakan ternak tidak mampu 

tumbuh (PBTP Bangka Belitung, 2016). 

KESIMPULAN 

Prevalensi penyakit Baliziekte pada sapi 

potong di Kabupaten Majene mengalami pening-

katan 2 tahun terakhir. Jumlah prevalensi penyakit 

Baliziekte pada tahun 2018 yaitu 0,789 %, pada 

tahun 2019 terjadi penurunan, yaitu menjadi 0,716 

% dan meningkat pada tahun 2020 menjadi 1,257 

%. Kecamatan Sendana merupakan satu-satunya 

daerah yang terjadi peingkatan jumlah prevalensi 

Baliziekte pada sapi potong setiap tahunnya. 

Sedangkan Kecamatan Tubo Sendana merupakan 

daerah dengan jumlah kasus dan prevalensi 

tertinggi pada tahun 2020. Hal ini dikarenakan 

banyak peternak yang memelihara sapi potong 

dengan pola semi intensif dan tradisional. 

Kecamatan Banggae dan  Pamboang merupakan 

daerah dengan data kasus dan prevalensi 0%, 

dikarenakan sistem pemeliharaan sapi yang ada di 

Kecamatan tersebut dilakukan dengan cara 

intensif, sedangkan di Kecamatan Banggae Timur 

terjadi penurunan jumlah kasus dan prevalensi, 

pada tahun 2018 prevalensinya sebesar 0,078% 

dan menjadi 0% pada tahun 2019 dan 2020 

dikarenakan terjadi penurunan populasi sapi yang 

dipeliharan dengan pola pengembalaan.  

KONFLIK KEPENTINGAN 

Penulis menyatakan bahwa tidak ada 

konflik kepentingan dengan hubungan keuangan, 

pribadi, atau lainnya dengan orang atau organisasi 

lain yang terkait dengan materi yang dibahas 

dalam naskah. 
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